BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa, terdapat
perbedaan signifikan hasil belgjar siwa antara kelas yang menerapkan PhET
Smulation dengan kelas yang tidak menerapkan media PhET Smulation dengan
kelas yang menerapkan PhET Smulation pada siswa kelas Xs dan X4 SMA Negeri
1 Kwandang. Hal ini ditunjukan dari hasil hji F diperolehFriwng 4,03 >Fape 17,908
sehingga diperoleh nilai X =76,5604. Nilai skor hasil belgar siswa untuk kelas
eksperimen atau 86,02%, sedangkan untuk rata-rata kelas kontrol nilai X = 67,48
untuk hasil belgjarnya sebesar 59,78%. Sehingga dapat diketahui bahwa hasil
belgjar siswa yang menerapkan PhET Smulationlebih tinggi dibandingkan dengan
hasil belgjar siswa yang tidak menggunakan PhET Smulation.

5.2 Saran

Dalam kegiatan pembelgjaran hendaknya guru lebih memperhatikan dan
menggutamakan proses pembel gjaran dan kreaktifitas siswa dalam kelas, sehingga
siswa dapat menyerap materi secara menyeluruh dan berperan aktif dalam proses
kegiatan belgjar menggjar yang dilakukan agar siswa lebih paham, secara tidak
langsung dapat meningkatkan hasil belgjar siswa

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakahPhET
Smulationdapat diterapkan serta memberikan hasil dan perbedaan yang lebih baik
lagi pada topik manapun mata pelgjaran yang lain dan meningkatkan motivasi

belgjar yang lebih baik lagi bagi siswa.
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